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Efektifitas Self-Help Group untuk  Meningkatkan Kemampuan Adaptasi Akademik dan Resiliensi Akademik pada Mahasiswa Baru

RINGKASAN
Setelah siswa lulus dari SMA/SMK selanjutnya dengan penuh sukacita ingin melanjutkan ke perguruan tinggi untuk meraih cita-cita yang diinginkan. Namun ternyata tahun pertama perkuliahan adalah masa yang sulit untuk mahasiswa baru karena mengharuskan mahasiswa baru untuk dapat memenuhi tuntutan perilaku, kognitif, serta afektif yang muncul dari lingkungan di perguruan tinggi. Meskipun masa transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi menawarkan  tantangan untuk kematangan tugas perkembangan  dan  mencapai kemandirian,  tidak sedikit mahasiswa yang merasa stres dan kewalahan ketika beradaptasi di tahun pertama kuliahnya. Kompleksnya tuntutan tersebut membuat mahasiswa rentan mengalami permasalahan emosional, sulitnya membangun   relasi   sosial,   prestasi   akademik   yang   rendah,   bahkan   kehilangan   motivasi   dan   gagal menyelesaikan studinya. Dengan demikian mahasiswa baru dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi akademik dan resiliensi akademik yang memadai. Salah satu alternatifnya adalah dengan metode Self Help Group (SHG). Karena melalui SHG mahasiswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan perasaan empati kepada sesama anggota kelompok serta dapat menghormati dan menghargai keberadaan anggota sehingga mampu menciptakan suasana nyaman dan bahagia antar sesama anggota. Hal ini terjadi karena berkumpul dua orang atau lebih yang mempunyai permasalahan yang sama dan serupa serta memiliki kemauan untuk berbagi masalah, saling membantu satu sama lain sesuai dengan kemampuan dan bersedia untuk berbagi informasi dan pengetahuan yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah intervensi self help group dapat meningkatkan adaptasi akademik dan resiliensi akademik mahasiswa baru. Dua puluh orang mahasiswa baru akan terlibat pada penelitian berjenis quasi eksperimen  one group pretest-postest design. Pretest adan posttes akan menggunakan alat ukur Student Adaptation to College Questionnaire dan The Academic Resilience Scale. Selanjutnya analisa statistik T-Test akan dilakukan untuk mengetahui perbedaan pretest dan postest. Luaran penelitian ini berupa HAKI modul intervensi, publikasi artikel di jurnal psikologi sinta 3. Selain itu, hasil penelitian ini akan berguna untuk memperkaya materi perkuliahan mata kuliah Dasar Konseling dan Psikologi Pendidikan

Kata kunci: adaptasi akademik, resiliensi akademik, self help group, mahasiswa baru


   LATAR BELAKANG
    Tahun pertama perkuliahan telah disepakati oleh para ahli masa yang sulit untuk mahasiswa baru (Lee, Ang, & Dipolog-Ubanan, 2019). Tidak hanya mengalami transisi dari remaja akhir ke dewasa awal, memasuki kuliah juga mengharuskan mahasiswa baru untuk dapat memenuhi tuntutan perilaku, kognitif, serta afektif yang muncul dari lingkungan (Soledad, Carolina, Adelina, & Fernanda, 2012). Meskipun masa transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan tinggi menawarkan  tantangan untuk kematangan tugas perkembangan  dan  mencapai kemandirian,  tidak sedikit mahasiswa yang merasa stres dan kewalahan ketika beradaptasi di tahun pertama kuliahnya. Kompleksnya tuntutan tersebut membuat mahasiswa rentan mengalami permasalahan emosional, sulitnya membangun   relasi   sosial,   prestasi   akademik   yang   rendah,   bahkan   kehilangan   motivasi   dan   gagal menyelesaikan studinya (Soledad dkk, 2012).
[bookmark: _Hlk146618977]          Proses pembelajaran, beban tugas, lingkungan sosial   antara jenjang pendidikan menengah (SMA/SMK) dan  jenjang pendidikan tinggi (Perguruan tinggi) terdapat perbedaan di sana sini. Pada proses pembelajaran, mahasiswa lebih dituntut kemandiriannya dalam belajar. Bila tidak paham mahasiswa diminta berupaya mencari sendiri di berbagai sumber, bila informasi yang diperoleh belum memuaskan bisa ditanyakan pada dosen. Demikian pula dalam mengerjakan tugas yang diberikan dosen. Frekuensi pemberian tugas lebih banyak dan tuntutan intensitas kekritisan serta pemikian mendalam juga lebih dibandingkan saat belajar di SMA. Pada lingkungan sosial, di perguruan tinggi tidak secair saat belajar di SMA/SMK. Mahasiswa yang baru belajar di perguruan tinggi, sebagai orang muda yang baru memasuki fase dewasa awal, akan lebih selektif dalam memilih teman. Padahal semua mahasiswa diharapkan dapat berinteraksi sosial khususnya dalam mengerjakan tugas-tugas kelompok (Oetomo & Rahaju (2017).
        Ketidakmampuan mahasiswa baru untuk memenuhi berbagai tuntutan di perguruan tinggi dapat menimbulkan situasi tidak sehat mental seperti cemas, stress, bahkan depresi (Rosiana, 2011). Tokoh lain yang bernama Soledad, dkk (2012) menyebutkan tidak mampunya mahasiswa dalam melakukan penyesuaian perkuliahan berdampak pada berbagai aspek, seperti perasaan terisolasi, kesepian, hingga masalah akademik seperti rendahnya indeks prestasi, panjangnya masa studi, hingga kegagalan dalam menyelesaikan kuliah atau drop out 
          Berdasar wawancara singkat peneliti pada tiga orang mahasiswa baru (angkatan 2023) fakultas Psikologi UNIKA Soegijapranata pada tanggal 18 September – 20 September 2023, diketahui bahwa mahasiswa tidak mudah melakukan penyesuaian akademik. Proses pembelajaran di fakultas Psikologi UNIKA Soegijapranata terasa lebih berat tuntutannya dibandingkan saat sekolah di SMA dulu. Tugas individual dan kelompok  bertubi-tubi. Padahal belum mengenal seluruh teman di kelas namun harus bersama dalam mengerjakan tugas kelompok. Di kelas dituntut berpartisipasi aktif. Semua hal ini kerap menimbulkan emosi tak terkontrol, merasa mudah marah dan cemas. Merasa tidak yakin bisa menyelesaikan studi. Terkadang muncul perasaan pesimis untuk lulus. 
          Berdasar hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa  mahasiswa baru kurang mampu beradaptasi akademik dan tingkat resiliensi akademiknya kurang memadai.  Hal ini tentu tidak boleh dibiarkan. Mahasiswa baru perlu dibantu agar dapat survive dan  menikmati masa perkuliahannya. Salah satu cara yang dapat membantu meningkatkan kemampuan adaptasi adalah Self Help Group(SHG) (Wijayanti & Handayani,  2021). Demikian pula kemampuan resiliensi dapat ditingkatkan dengan SHG (Wahyuni & Wulandari, 2021). Hal ini dimungkinkan karena SHG merupakan kelompok informal yang anggotanya saling berbagi pengalaman yang dialami, saling bekerja sama untuk mencapai tujuan dan menggunakan kekuatan untuk mengatasi masalah dalam hidupnya. SHG ini sesuai untuk mahasiswa baru yang notabene orientasinya pada teman sebaya. Pada awalnya mahasiswa baru tidak mengenal teman-temannya, namun dalam proses berjalannya waktu akan saling menegnal, saling dukung dan saling bantu menyelesaikan masalah yang yang dialami(Salmiyati, 2018)

Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas Self Help Group dalam meningkatkan kemampuan adaptasi akademik  dan resiliensi akademik mahasiswa baru.

 Manfaat Penelitian
1.Secara teoretis: mengembangkan ilmu psikologi pendidikan
2.Secara praktis: memberikan informasi pada fakultas psikologi  yang berguna untuk membuat program yang serupa dalam meningkatkan kemampuan adaptasi akademik dan resiliensi akademik

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian adaptasi akademik
Adaptasi   akademik   didefinisikan pertama  kali  oleh  Baker  &  Siryk  (1989) yang menggambarkan  keadaan  mahasiswa yang dapat  memenuhi  berbagai  tuntutan akademik,  diwujudkan dalam nilai akademik yang diraih, keseriusan dalam usaha akademik, dan kepuasan terhadap lingkungan akademiknya. Menurut Raza, Qazi & Yousufi (2020) jika pada konteks perguruan tinggi, adaptasi akademik ini dapat menunjukkan bagaimana mahasiswa bisa terhubung dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kampusnya. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adaptasi akademik adalah keadaan  mahasiswa yang dapat  memenuhi  berbagai  tuntutan akademik,  diwujudkan dalam nilai akademik yang diraih, keseriusan dalam usaha akademik, dan kepuasan terhadap lingkungan akademiknya

  Adaptasi akademik pada mahasiswa baru
   Memiliki kemampuan adaptasi di tahun pertama kuliah ditekankan oleh para ahli sebagai suatu proses yang sangat penting. Hal ini didasari pada bagaimana mahasiswa meletakkan   ground work atau fondasi yang akan menjadi dasar kehidupan kampus selama empat tahun mendatang. Tidak hanya itu, dari sisi perkembangan, transisi masa remaja memasuki dewasa muda pun merupakan waktu yang krusial. Kriteria ketuntasan tugas perkembangan pada masa dewasa awal ini menekankan pada kemampuan internal, seperti kontrol diri, tanggung jawab, kemampuan mengambil keputusan, serta kemandirian (Arnett, 2011). Masa transisi ini menyumbang pentingnya kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi di tahun pertamanya sebagai indikator yang baik untuk perjalanan perkuliahannya. 
[bookmark: _Hlk146564492] Sebanyak 25% mahasiswa putus kuliah setelah melewati tahun pertama mereka dengan  faktor utama kegagalan tersebut disebabkan karena kesulitan adaptasi (Salmain, Azar, & Salmani, 2014). Di sisi lain, mahasiswa yang mampu beradaptasi di tahun pertamanya ditemukan memiliki performa akademik yang baik serta memiliki kepuasan terhadap keseluruhan pengalaman kuliahnya (Esmael, Ebrahim, & Misganew, 2018).
  Adaptasi perkuliahan merujuk pada interaksi mahasiswa dengan lingkungannya, meliputi  student  achievement  dan  personal  growth  (Stoklosa,  2015).  Dengan  menimbang  fakta  bahwa adaptasi perguruan tinggi bersifat kompleks, maka definisi adaptasi perkuliahatan tidak hanya sebatas adaptasi akademik, tetapi juga sosial, pribadi, emosional, dan adaptasi terhadap institusi itu sendiri. Adaptasi perkuliahan bersifat multifaset yang dapat bervariasi dalam berbagai bentuk tingkat permasalahan. Oleh karenanya memerlukan tanggapan penanggulangan atau bimbingan agar mahasiswa dapat beradaptasi secara sehat dan efektif. Terlebih temuan yang menyatakan bahwa kemampuan adaptasi  mahasiswa  di  tahun  pertamanya  merupakan  prediktor  kesuksesan  akademik  di  tahun-tahun berikutnya (Crede & Niehorster, 2012).
        Merujuk pada sifatnya yang multifaset, Baker dan Siryk (dalam Soledad dkk, 2012) mengemukakan terdapat empat dimensi dalam collage adjustment, yakni academic adjustment, social adjustment, personal-emotional adjustment, dan institutional adjustment. Dimensi pertama, yakni academic adjustment, merujuk pada keberhasilan mahasiswa dalam mengatasi berbagai tuntutan akademis yang menjadi ciri khas perguruan tinggi. Hasil penelitian terdahulu secara konsisten menemukan bahwa academic adjustment memiliki peran penting dalam memprediksi daya juang dan prestasi mahasiswa di tahun-tahun mendatang (Rinties, Beausaert, Grohnert, Niemantsverdriet, & Kommers, 2012. Dimensi kedua, yakni social adjustment, merujuk pada keberhasilan mahasiswa dalam mengatasi tuntutan sosial dan interpersonal kehidupan kampus. Mahasiswa tahun pertama dihadapkan pada tantangan interpersonal yang mencakup kebutuhan untuk membangun hubungan baru dengan lingkungannya (Mudhovozi, 2012). Dimensi ketiga, yakni personal-emotional adjustment, merujuk pada keadaan psikologis mahasiswa menghadapi tekanan yang terkait dengan tuntutan khas perguruan tinggi. Dimensi keempat, yakni institutional adjustment, merujuk pada komitmen yang dimiliki mahasiswa terhadap tujuan institusi pendidikan, serta sejauh mana keterikatan serta kualitas hubungan mahasiswa dengan institusi pendidikannya 

2. Pengertian resiliensi akademik
[bookmark: _Hlk115444140][bookmark: _Hlk115444881]        Martin & Marsh (dalam Sari & Indrawati, 2016)  menjelaskan bahwa resiliensi akademik ditandai dengan kemampuan secara efektif menghadapi empat keadaan, yaitu kejatuhan (setback), tantangan (challenge), kesulitan (adversity), dan tekanan (pressure) dalam konteks akademik. Hendriani (2017) mengatakan bahwa resiliensi akademik merupakan resiliensi dalam proses belajar, yakni sebuah proses dinamis yang mencerminkan kekuatan dan ketangguhan seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif, saat menghadapi situasi sulit yang menekan atau mengandung hambatan signifikan dalam aktivitas belajar yang dilakukan. Lebih kanjut lagi Ulfa (2016) menyebutkan bahwa resiliensi akademik adalah kemampuan individu untuk bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma yang dialami dalam kegiatan akademik.     Tokoh lain yang bernama  Cassidy (2016) mengatakan bahwa resiliensi akademik adalah kekuatan atau aset, kualitas, karakteristik dan suatu proses yang diinginkan dan menguntungkan yang cenderung berdampak positif pada aspek kinerja, pencapaian, kesehatan dan kesejahteraan individu.
      Dari berbagai pendapat para tokoh di atas dapat disimpulkan resiliensi adakemik adalah sebuah proses dinamis yang mencerminkan kekuatan dan ketangguhan seseorang untuk bangkit dari pengalaman emosional negatif, saat menghadapi situasi sulit yang menekan atau mengandung hambatan signifikan dalam aktivitas belajar. Hal  ini merupakan  kekuatan atau aset, kualitas, karakteristik yang  menguntungkan dan  cenderung berdampak positif pada aspek kinerja, pencapaian, kesehatan dan kesejahteraan individu

[bookmark: _Hlk115443167]Resiliensi akademik pada mahasiswa baru
       Banyak kondisi yang kurang menyenangkan pada mahasiswa baru sehingga  dipandang perlu bagi mahasiswa untuk membangun resiliensi akademik. Resiliensi akademik juga dapat menentukan gaya berpikir dan keberhasilan mahasiswa baru untuk  mampu mengatasi kesulitan belajar di kampus kerena dengan memiliki resiliensi akademik maka mahasiswa dapat mengatasi kesulitan, bangkit dari tekanan, rasa frustrasi, stres, depresi, serta berusaha mengatasinya (Gilligan, 2007).
       Pidgeon, Rowe,Stapleto, Magyar & Lo (2014) mengatakan bahwa resiliensi akademik merupakan faktor kunci atau utama yang terkait dengan kemampuan beradaptasi  mahasiswa  dengan  lingkungan  universitas.  Hal ini karena resiliensi yang dimiliki mahasiswa dapat mengurangi risiko stress, membantu mahasiswa untuk dapat menjalani tuntutan akademik, dan meningkatkan hasil akademik. Mahasiswa dengan resiliensi akademik yang rendah akan cenderung lebih mudah mengalami stress. Lodewyk & Winne (dalam Tumanggor. 2015) menyebutkan mahasiswa yang memiliki resiliensi akademik yang tinggi, justru menyukai tantangan demi tantangan, karena hal itu merupakan kesempatan terbaik untuk membuktikan diri sebagai seorang pembelajar aktif di perguruan tinggi
[bookmark: _Hlk146615318]       Cassidy (2016) menyebutkan terdapat 3 aspek resiliensi akademik yaitu (a)persevere; (b) reflecting and adaptive help seeking; (c)negatif affect and emotional response. Ketiga aspek tersebut selanjutnya dipakai untuk mengembangkan The Academic Resilience Scale
    
3. Definisi self help group
       Self help group dapat didefinisikan sebagai salah satu bentuk psikoterapi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang mempunyai permasalahan yang sama dan serupa serta memiliki kemauan untuk berbagi masalah, saling membantu satu sama lain sesuai dengan kemampuan dan bersedia untuk berbagi informasi dan pengetahuan yang dimilikinya selama ini. Melalui terapi self help group, anggota dapat meningkatkan kemampuannya dalam mengembangkan perasaan empati kepada sesama anggota kelompok serta dapat menghormati dan menghargai keberadaan anggota sehingga mampu menciptakan suasana nyaman dan bahagia antar sesama anggota. Selain itu, melalui self help group anggota dapat berbagi mengenai masalah yang dihadapinya baik masalah fisik maupun psikologis (Townsend & Morgan, 2017).
Self-help group adalah terapi untuk sekelompok orang yang memiliki masalah yang sama dan saling membantu untuk menyelesaikannya (Abdullah, 2020). Terapi Self-help group memiliki kelebihan dan efektif dalam mengurangi masalah psikologis. Terapi Self-help group adalah jenis terapi di mana setiap anggota kelompok mengungkapkan masalah atau berbagi masalah yang mereka derita, berbicara tentang perasaan mereka, saling menasihati dan mampu memecahkan atau mengatasi masalah, semua dalam untuk memberikan dukungan dan motivasi kepada setiap individu, banyak dari mereka yang  dapat mengatasi stresnya dengan terapi tersebut. Terapi Self-help group merupakan salah satu bentuk terapi yang dapat dilakukan dalam berbagai kondisi dan situasi (Purnomo, 2018).

    Pelaksanaan Self Help Group (SHG)
               Putri (2022) menyebutkan prosedur pelaksanaan SHG melalui 6 sesi:
[bookmark: _Hlk146615218]          Sesi I: Identifikasi permasalahan, menetapkan target perubahan.  Pada sesi ini, partisipan saling memperkenalkan diri untuk membangun  rapport. Selain itu, peneliti menjelaskan bentuk intervensi, tujuan dan apa saja yang akan dilakukan selama proses intervensi.  Peneliti menjelaskan peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh partisipan. Setiap partisipan menceritakan  masalah yang sedang  dihadapi  dan mendiskusikan  permasalahan.  Setiap subjek menuliskan daftar permasalahan  yang sedang dialami  dan menentukan target perubahan yang ingin dicapai.
            Sesi II:  Diskusi  alternatif  penyelesaian  permasalahan. Partisipan  saling berbagi informasi tentang cara mereka dalam mengatasi permasalahan yang ada pada daftar masalah yang dibuat pada sesi sebelumnya. Partisipan saling memberikan pendapat dan saling memberikan tanggapan. Setelah  mendiskusikan cara penyelesaian permasalahan, setiap partisipan membuat daftar penyelesaian masalah. Pada pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan modifikasi pada sesi II ini. Peneliti akan memberi materi tentang adaptasi akademik-personal-sosial-institusional; meningkatkan persevere, reflecting and adaptive help seeking,  negatif affect and emotional response. Mengingat mahasiswa baru belum memahami bagaimana harus beradaptasi akademik dan bertahan secara akademik
            Sesi III:  Membuat  treatment  plan.   Pada sesi ini partisipan secara bersama-sama memilih cara penyelesaian  masalah berdasarkan daftar penyelesaian masalah yang telah dibuat dengan  mempertimbangkan  faktor pendukung  dan penghambat dalam menyelesaikan  masalah tersebut.  Partisipan saling memberikan  pendapat tentang metode yang akan digunakan. 
          Sesi IV: Menjalankan  rencana.   Pada sesi ini partisipan diberikan  tugas menjalankan    rencana yang telah ditetapkan, selama 1 minggu. 
                  Sesi V: Evaluasi dan terminasi.  Partisipan mengevaluasi  apa yang telah dikerjakan dalam 1 minggu . Partisipan  menjelaskan tentang kendala yang dialami dan perubahan apa saja yang di rasakan. 
                  Sesi  VI:   Follow  up.  Follow up dilakukan  dua minggu setelah intervensi selesai. Partisipan menjelaskan adakah perubahan positif maupun negatif setelah menjalankan perencanaan selama 2 minggu.

     Hipotesis
1. [bookmark: _Hlk146612386]Ada peningkatan kemampuan adaptasi akademik mahasiswa baru setelah mengikuti self help group
2. Ada peningkatan kemampuan resiliensi akademik  mahasiswa baru setelah mengikuti self help group

 METODE
 Design penelitian
 [image: ]
      Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan satu variabel yang dimanipulasi,  dengan  mengukur  hanya  pada  satu kelompok saja. Oleh karena itu penelitian ini termasuk dalam one group pretest-postest design.

Partisipan
20 orang mahasiswa baru angkatan 2023 yang
1.Memiliki skor rendah pada (1)SACQ (Student Adaptation to College Questionnaire); (2) The Academic Resilience Scale  (ARS)
2.Bersedia mengikuti keseluruhan kegiatan dalam penelitian ini dengan total waktu 7 minggu

Prosedur
1. Seleksi partisipan: mahasiswa  kelas 01 dan 02 angkatan 2023 fakultas Psikologi
2. Melakukan quasi eksperimen
[bookmark: _Hlk146615912]a.Pretest : partisipan mengisi SACQ dan ARS
b.Intervensi dengan tahap
        Sesi I: Identifikasi permasalahan   
            Sesi II: Diskusi  alternatif  penyelesaian  permasalahan. Partisipan  saling berbagi informasi tentang cara mereka dalam mengatasi permasalahan.Pada bagian ini peneliti akan memberikan materi tentang adaptasi akademik-personal-sosial-institusional; meningkatkan persevere, reflecting and adaptive help seekin,  negatif affect and emotional response. 
            Sesi III:  Membuat  treatment  plan.   
          Sesi IV: Menjalankan  rencana.   
                    Sesi V: Evaluasi dan terminasi.  
                    Sesi VI:   Follow  up.  Follow up 
                    Pada pelaksanaannya 20 orang partisipan akan dibagi ke dalam 5 kelompok kecil. Satu 
                    kelompok terdiri dari  4 orang partisipan. Dengan fasilitator 2 orang (tim peneliti) ditambah 3 
                    asisten  (mahasiswa mapro yang telah diberi pembekalan)
  c.Postest : partisipan mengisi SACQ dan ARS

Alat ukur
Pada peneliltian ini akan digunakan 2 alat ukur yaitu
1.Student Adaptation to College Questiionnaire (SACO) yang telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia oleh Rahmadani & Rahmawati (2020) untuk mengukur kemampuan adaptasi partisipan.  Reliabilitas alat ukur ini: (a)dimensi academic adjustment 0.69; (b)dimensi social adjustment 0.76; (c)personal emotion adjustment 0.79; (d)institusional adjustment 0.69.
2. Peneliti akan mengadaptasi ke dalam bahasa Indonesia The Academic Resilience Scale (ARS) yang telah dikembangkan Cassidy (2016) untuk mengukur kemampuan resiliensi akademik partisipan. Reliabilitas alat ukur ini 0.891 pada aspek perserverance; 0,881 pada aspek reflecting and adaptive help seeking; 0,775 pada aspek negatif affect and emotional response. Validitas konstruk 0,988 pada aspek perserverance; 0,989 pada aspek reflecting and adaptive help seeking; 0,917 pada aspek negatif affect and emotional response

Metode Analisis Data 
     Analisa data statistik akan dilakukan dengan T-test untuk mengetahui perbedaan sebelum partisipan diberi intervensi (pretest) dengan setelah diberi intervensi (posttest)

JADUAL 
	No
	Nama Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	Menyiapkan pedoman wawancara dan observasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	

	2
	Seleksi subjek penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pengambilan data 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Analisa data kualitatif
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Publikasi di jurnal Psikologi  Sinta 2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	






ANGGARAN
	BAHAN

	[bookmark: OLE_LINK2][bookmark: OLE_LINK1]No
	Deskripsi
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jml X Satuan
	Keterangan

	1
	Pembuatan alat ukur
	         2
	    100.000,-
	   400.000,-
	

	2
	Pembuatan modul
	         6
	    100.000,-
	   600.000,-
	

	PENGUMPULAN DATA

	No
	Deskripsi
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jml X Satuan
	Keterangan

	1
	Souvenir untuk partisipan
	 15
	       100.000,-
	1.500.000,-
	

	2
	Honor asisten penelitian
	 4
	       300.000,-
	1.200.000,-
	

	ANALISIS DATA (TERMASUK SEWA PERALATAN)

	No
	Deskripsi
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jml X Satuan
	Keterangan

	1
	Analisa data
	 2 alat ukur
	  150.000
	   300.000,-
	

	PELAPORAN DAN LUARAN

	No
	Deskripsi
	Jumlah
	Harga Satuan
	Jml X Satuan
	Keterangan

	1
	Pembuatan artikel
	     1
	   300.000,-
	     300.000,-
	

	2.
	Biaya publikasi di jurnal psikologi sinta 2
	     1
	   500.000,-
	     500.000,-
	

	2
	Laporan akhir
	     4
	    500.000,-
	      200.000,-
	

	TOTAL 
	  5.000.000,-
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